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ABSTRAK 
Kebutuhan beras di Indonesia terus mengalami peningkatan seiring bertambahnya jumlah penduduk 
dan peningkatan konsumsi beras perkapita per tahun. Kebutuhan bahan pangan berupa beras di 
Kabupaten Fakfak dengan luas lahan sawah untuk produksi padi sampai dengan tahun 2010 hanya 
seluas 240 Ha dan dengan frekuensi tanam hanya 2 kali tanam setahun dengan dan produktifitas 
lahan 2 ton per Ha hanya akan mampu menghasilkan 960 ton per tahun. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi identitas responden dan untuk mengetahui faktor – 
faktor yang mempengaruhi permintaan beras di kab. Fakfak. Lokasi yang dipilih adalah pasar Ikan 
Tanjung Wagom Kabupaten Fakfak Papua Barat. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan regresi linear dengan istrumen SPSS. Hasil dari penelitian ini untuk kondisi sosial 
ekonomi identitas responden adalah rata – rata permintaan beras paling banyak dalam tiap rumah 
tangga yaitu 16 – 30 kg (43,33%) kg per bulannya, umur responden yang mengonsumsi beras paling 
banyak berada pada kelompok umur 31- 40 tahun, yang memiliki jumlah sebesar 15 orang dengan 
presentasi 50 %. Faktor yang mempengaruhi permintaan beras yaitu Total Pendapatan Rumah 
Tangga (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan beras di Kabupaten Fakfak 
pada α 0,05. Pendidikan (X2) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap permintaan beras 
dengan α 0,05. Umur (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan beras di 
Kabupaten Fakfak pada α 0,05. 

 
Kata kunci: beras, regresi linear berganda, papua barat 

 

ABSTRACT 

The need for rice in Indonesia continues to increase in line with the increase in population and the 
increase in per capita rice consumption per year. The need for food in the form of rice in Fakfak Regency 
with a paddy field area for rice production until 2010 was only 240 hectares and with a planting frequency 
of only 2 times a year and a land productivity of 2 tons per hectare, it would only be able to produce 960 
tons per year. The purpose of this research is to find out the socio-economic conditions of the 
respondents' identities and to find out the factors that influence the demand for rice in the district. Fakfak. 
The chosen location is the Tanjung Wagom Fish Market, Fakfak Regency, West Papua. The data 
analysis used in this study used linear regression with the SPSS instrument. The results of this study 
for the socio-economic conditions of the respondents' identities were that the average demand for rice 
was the most in each household, namely 16-30 kg (43.33%) kg per month, the age of the respondents 
who consumed the most rice was in the age group 31- 40 years, which has a total of 15 people with a 
presentation of 50%. Factors that affect the demand for rice, namely Total Household Income (X1) has 
a positive and significant effect on the demand for rice in Fakfak Regency at α 0.05. Education (X2) has 
a positive and insignificant effect on the demand for rice with α 0.05. Age (X3) has a positive and 
significant effect on the demand for rice in Fakfak Regency at α 0.05. 
 
Keywords: rice, multiple linear regression, West Papua 
 



Nurwajian K. dkk. / Informasi, Sains, dan Teknologi 05 (01) 2022, E-ISSN: 2829-2758 P-ISSN: 2828-7207 
 

 

2 
 

PENDAHULUAN  

Era globalisasi yang sarat informasi saat ini, secara tidak disadari dunia terus mengalami 

perubahan kepada hal-hal yang sebelumnya sulit untuk dipercaya oleh sebagian besar manusia baik 

masa kini maupun masa yang akan datang. Bermacam-macam pola dan beragam perilaku manusia 

didalam bermasyarakat dalam mengkonsumsi barang atau benda kebutuhan sehari-hari terhadap 
barang- barang yang dapat memberikan kepuasan baik jasmani maupun rohani. 

Kebutuhan beras di Indonesia terus mengalami peningkatan seiring bertambahnya jumlah 

penduduk dan peningkatan konsumsi beras perkapita per tahun. Salah satu hal yang penting untuk 

diketahui adalah tingkat penyediaan dan permintaan beras sehingga tidak ada kelangkaan maupun 

surplus beras di pasaran yang pada akhirnya merugikan masyarakat sebagai konsumen dan petani 

sebagai produsen beras (Rosyidi, 2009).  

Kebutuhan bahan pangan berupa beras di Kabupaten Fakfak dengan luas lahan sawah untuk 
produksi padi sampai dengan tahun 2010 hanya seluas 240 Ha dan dengan frekuensi tanam hanya 2 

kali tanam setahun dengan dan produktifitas lahan 2 ton per Ha hanya akan mampu menghasilkan 

960 ton per tahun. Sementara kebutuhan beras per tahun dengan jumlah penduduk tahun 2008 sebesar 

72.594 jiwa dan rata-rata konsumsi per jiwa 130 kg/tahun dan asumsi 10 % penduduk mengkonsumsi 

pangan non beras, maka berarti masyarakat Fakfak akan menkonsumsi beras sebanyak 8.493.498 kg 

atau 8.493 ton per tahun atau dengan kata lain konsumsi beras masyarakat Kabupaten Fakfak tiap 

bulan adalah 707,75 ton (SKPD Pemda fakfak, 2012). 

Kondisi Kabupaten Fakfak memiliki lahan yang minim untuk menanam padi sehingga beras 
yang di konsumsi oleh masyarakat di hasilkan dari pulau jawa. dengan demikian dapat mempengaruhi 

harga dari beras tersebu, Semakin banyak permintaan beras maka harga dari beras sendiri semakin 

meningkat. Walaupun demikian hampir seluruh rumah tangga di kabupaten fakfak mengonsumsi beras. 

Hampir setiap bulan bulog Sub drive Fakfak Mengimport 472,31 ton beras (Bulog, 2011). Hal ini,   

sangat   tidak   signifikan   dengan kebutuhan masyarakat fakfak. 

Tingginya konsumsi beras di Kabupaten fakfak mendorong peneliti untuk menganalisis faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi permintaan beras di Kabupaten Fakfak. Hal ini juga diperlukan bagi 
pengambil kebijakan dalam memprediksi kebutuhan pangan penduduk. Kabupaten Fakfak dipilih 

karena beras merupakan bahan pangan utama masyarakat walaupun beras di kirim dari pulau jawa. Di 

sisi lain, produksi padi di Kabupaten fakfak belum maksimal karena minimnya lahan di kabupaten fakfak. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis melakukan penelitian tentang Faktor – Faktor yang 

Mempengaruhi Permintaan Beras yang ada di Kabupaten Fakfak. 

Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi identitas responden? 

2. Faktor – Faktor apa yang   mempengaruhi permintaan beras di Kab. Fakfak? 
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Batas Masalah  
Batas masalah yang akan dibahas pada penulisan laporan tugas akhir ini adalah tempat 

pengambilan data adalah pasar ikan tanjung wagom kab. Fakfak 

Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahu kondisi sosial ekonomi identitas responden. 

2. Untuk mengetahui Faktor – Faktor apa yang mempengaruhi permintaan beras di Kab. 

Fakfak. 

 

METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analitis deskriptif. Salah satu 

bentuk analisis yang menyimpulkan data mentah dalam jumlah yang besar sehingga hasilnya dapat 

ditafsirkan. Mengelompokkan, atau memisahkan komponen atau bagian yang relevan dari keseluruhan 

data, juga merupakan salah satu bentuk analisis untuk menjadikan data mudah dikelola (Kuncuro 2009). 

Lokasi penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Kabupaten Fakfak 

Lokasi yang dipilih adalah pasar Ikan Tanjung Wagom Kabupaten Fakfak Papua Barat kerena 

pasar ini merupakan pasar terbesar di kabupaten fakfak dan ada beberapa pedagang beras sehingga 
peneliti dengan mudah melakukan observasi. Selain itu peneliti memilih Kabupaten Fakfak sebagai 

lokasi penelitian dengan pertimbangan bahwa penduduk Kabupaten Fakfak bertambah setiap 

tahunnya. bertambahnya jumlah penduduk di Kabupaten Fakfak maka dengan otomatis permintaan 

akan beras juga bertambah setiap tahunnya untuk memenuhi kebutuhan pokok, karena hampir seluruh 

penduduk Kabupaten Fakfak mengkonsumsi beras sebagai makanan pokoknya. 

Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2012), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
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kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi merupakan keseluruhan subjek yang akan diteliti dengan 

karakteristik yang dapat dikatakan sama sehingga dapat digeneralisasikan hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap populasi tersebut. Menurut Sugiyono (2012), populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi merupakan keseluruhan subjek 
yang akan diteliti dengan karakteristik yang dapat dikatakan sama sehingga dapat digeneralisasikan 

hasil penelitian yang dilakukan terhadap populasi tersebut. 

Menurut Cohen, et al, (2007) semakin besar sampel dari besarnya populasi yang ada adalah 

semakin baik, akan tetapi ada jumlah batas minimal yang harus diambil oleh peneliti yaitu sebanyak 30 

sampel. Sebagaimana dikemukakan oleh Baley dalam Mahmud (2011) yang menyatakan bahwa untuk 

penelitian yang menggunakan analisis data statistik, ukuran sampel paling minimum adalah 30. 

Senada dengan pendapat tersebut, Roscoe dalam Sugiono (2012) menyarankan tentang 

ukuran sampel untuk penelitian sebagai berikut :  

a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500. 

b. Bila sampel dibagi dalam kategori maka jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 30. 

c. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi atau regresi ganda 

misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Misalnya 

variabel penelitiannya ada 5 (independen + dependen), maka jumlah anggota sampel = 10 x 5 = 50 

d. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel masing-masing antara 10 s/d 20. 
Berdasarkan teori diatas, populasi pada penelitian ini adalah konsumen beras di pasar ikan 

Kabupaten Fakfak. Sedangkan sampel yang di ambil adalah sebanyak 30 responden sesuai dengan 
hasil revew penelitian terdahulu. Penelitian ini menggunakan sampel random sampling techriguel untuk 

memilih responden dalam kata lain penelitih memilih responden secara acak. 

 

Data Penelitian 
Jenis dan Sumber Data 

 Data yang digunakan adalah data primer dilakukan dengan survei kuisioner kepada penduduk 

kabupaten fakfak yang melakukan transaksi jual beli beras dipasar. Dan data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari sumber lain yang sudah ada sebelumnya kemudian di olah dan disajikan dalam bentuk 

laporan. Dalam penelitian ini, data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Badan Urusan Logistik 
(BULOG) Kabupaten fakfak dan Dinas Pertanian Kabupaten Fakfak. 

Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi (pengamatan) teknik observasi artinya melakukan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis mengenai gejala yang tampak pada objek penelitian.  

2. Kuesioner  

3. Wawancara 

4. Dokumentasi  
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Model Analisis 
Penelitian ini menggunakan survey kuesioner. Setelah menyelesaikan survey koesioner 

dilapangan semua data diimput ke dalam Microsoft Excel. Penelitian ini menggunakan beberapa 

metode analisis diantaranya adalah : 

Analisis Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan analasis deskriptif seperti presentasi, rata – rata dan jumlah untuk 

menginvestigasi sosial ekonomi responden dalam hasil ini rumah  tangga yang mengonsumsi beras. 

Analisis Regres Linear Berganda 

 Jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari 1 dipenden  yaitu Y 

permintaan dan 3 variabel independen yakni X1 pendapatan, X2 pendidikan, X3   jumlah tanggungan 

anggota keluarga. Secara sistematis dapat ditulis sebagai berikut. 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Dimana: 

Y = permintaan beras (Kg) 

 a   = konstanta 

b   = koefesien regresi  

X1 = pendapatan (Rp)  

X2 = pendidikan 

X3 = jumlah tanggungan anggota keluarga 

Untuk menguji hasil perhitungan agar tidak menghasilkan persamaan yang bias, maka 

dilakukan uji statistik yaitu Uji t dan Uji F 

Masing-masing variabel tersebut didefinisikan dan dioperasionalkan  sebagai berikut: 

1. Permintaan beras (Y) adalah mencakup keseluruhan permintaan beras yang  dihitung dalam 

satuan kilogram (Kg). 

2. Pendapatan adalah pendapatan uang yang diterima dan diberikan kepada subjek 

ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa pendapatan dari profesi 

yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan pendapatan dari kekayaan. Besarnya 

pendapatan seseorang bergantung pada jenis pekerjaannya. 

3. Pendidikan adalah sebuah program yang mengandung komponen tujuan, proses belajar 

mengajar antara murid dan gurunya sehingga, akan meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) menjadi lebih baik. 

Pengujian Hipotesis 
1. Uji F 

 Uji F digunakan untuk melihat apakah model secara keseluruhan layak atau tidak. Juga 
sering disebut Goodness of Fit. Justifikasinya sederhana, yaitu jika F hitung > F tabel atau 

Signifikansi < 0,05 (5%) maka dinyatakan bahwa model tersebut dinyatakan layak dan 
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pengujian bisa terus dilanjutkan. Sedangkan jika F hitung < F tabel atau Signifikansi > 0,05 (5%) 

maka model dinyatakan tidak fit, dan harus dilakukan modifikasi terlebih dahulu, misalnya 

dengan transformasi data, menambah atau mengurangi data, atau bisa juga dengan 

mengeluarkan variabel bebas atau bahkan menambahkan variabel bebas. 

2. Uji Signifikansi Individual (Uji t) 
Ujit adalah untuk menguji apakah satu variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat atau tidak. Justifikasinya sebenarnya sama dengan UjiF, yaitu jika 

thitung > ttabel atau signifikansinya < 0,05 (5%) maka dinyatakan berpengaruh signifikan, atau 

sebaliknya jika thitung < ttabel atau signifikansinya > 0,05 (5%) maka dinyatakan tidak 

berpengaruh. Dalam hal ini, nilai t bisa positif atau bisa juga negatif dan itu menunjukkan arah 

pengaruh, jadi untuk perbandingan dengan t tabel, bisa digunakan nilai mutlaknya saja. 

3. R² 

R square merupakan suatu nilai yang memperlihatkan seberapa besar variabel independen 
(eksogen) mempengaruhi variabel dependen (endogen). R squared merupakan angka yang 

berkisar antara 0 sampai 1 yang mengindikasikan besarnya kombinasi variabel independen 

secara bersama – sama mempengaruhi nilai variabel dependen. Nilai R-squared (R2) 

digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap 

variabel laten dependen. Terdapat tiga kategori pengelompokan pada nilai R square yaitu 

kategori kuat, kategori moderat, dan kategori lemah (Hair et al., 2011). Hair et al menyatakan 

bahwa nilai R square 0,75 termasuk ke dalam kategori kuat, nilai R square 0,50 termasuk 
kategori moderat dan nilai R square 0,25 termasuk kategori lemah (Hair et al., 2011). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sosial Ekonomi identias responde 

 Identitas responden terdiri dari beberapa kategori yaitu umur, etnis, status perkawinan, 

pendidikan trakhir, agama, dan pendapatan. Umur identitas responden yang paling banyak di jumpai 

yaitu umur 31 – 40 tahun dengan jumlah 15 dengan presentasi 50%.  
 Umur  merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi cara berpikir seseorang 

sehingga akan berpengaruh pula pada perilaku konsumen seperti perbedaan selera konsumsi pada 

suatu produk. Perbedaan umur akan mengakibatkan perbedaan kebutuhan terhadap suatu produk yang 

memiliki berbagai macam variasi. Etnis yang paling banyak di jumpai pada lokasi penelitian yaitu etnis 

buton dengan persentase sebesar 9 (30%), kemudian etnis bugis sebesar 8 (26,66%), etnis seram 

sebesar 4 (13,33%), etnis Ambon dan Fakfak  memiliki jumlah responden yang sama yaitu 3 (10%), 

etnis Jawa sebesar  2 responden (6,66%) dan etnis Batak yaitu 1 (3,33%). Untuk agama  Berdasarkan 

penelitian pada tabel 4.1 menunjukan bahwa responden  menganut agama islam dengan presentase 
90% sedangkan agama kristem10%. 

 Status perkawinan berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa sebagian besar responden 

yang ada di kota Fakfak sudah berstatus  kawin yaitu sebesar 26 (86,66%), janda sebanyak 3 (10%) 

responden, sedangkan duda sebanyak 1 (3,33%) responden. Pendidikan trakhir menunjukan bahwa 

mayoritas tingkat pendidikan terbanyak responden di Kota Fakfak adalah SMA yaitu sebesar 16 
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(53,33%) responden, kemudian diikuti oleh responden pada tingkat SMP sebesar 7 (23,33%) responden, 

dan pendidikan SD sebesar 6 (20%) responden, S1 sebesar 1 (3,33%) responden.  

 Pendapatan pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa manyoritas respon memiliki pendapatan 

990.000 – 1.500.000 dengan jumlah responden sebanyak 13 responden. Jumlah anggota keluarga 

pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada lokasi penelitian setiap anggota keluar yang paling banyak di 
jumpai yaitu anggota keluar dengan jumlah 5-7 anggota di dalam satu keluarga sebanyak 13 rumah 

tangga.   

Faktor Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Beras di Kabupaten Fakfak. 

Berdasarkan tujuan penelitian yang kedua yaitu menganalissi faktor – faktor yang 

mempengaruhi permintaan beras du kabupaten fakfak, maka untuk menjawab tujuan dapat digunakan 

alat bantu komputer dengan program spss. Dengan bantuan program analisis data, maka jumlah 

permintaan beras (Y), pendapatan (X1), pendidikan (X2), dan pendapatan (X3) menghasilkan 

persamaan regresi sebai berikut :  

Y =  -10.774+2.1916 X1 + 3.881X2 +  0.830X3 + e 

Berdasarkan hasil Regresi Koefisien Determinasi (R²) mengidentifikasi bahwa 70% dari varian 

permintaan (variabel dependen) dapat di jelaskan melalui variabel independen. Sedangkan 30% varian 

di jelaskan dari luar variabel independen yang tidak termasuk dalam model regresi. Hasil regresi linear 

berganda dapat di lihat pada tabel 4.7. 

Tebel 1. Hasil regresi analisi berganda menggunakan SPSS 

Variable Coefficient Standard eror Sign 
Constan -10.774 11.635 0.363 
Pendapatan (X1) 2.1916 .000 0.021 
Pendidikan (X2) 3.881 2183 0.087 
Jumlah Tunjangan 
Anggota Keluarga (X3) 

0.830 - 264 0.009 

Fstatistik 3.379   
R 0.730   
R² 0.703   

                 Sumber : hasil oleh penulis 

Total Pendapatan Rumah Tangga (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan 

beras di Kabupaten Fakfak pada α 0,05. Pendapatan rumah tangga sangat penting untuk menentukan 

permintaan beras. Pendapatan dengan permintaan beras berpengaruh bahwa semakin besar 

pendapatan yang diterima maka akan semakin meningkat pula keinginan konsumen untuk membeli 
beras sebagai kebutuhan makanan pokok. 

Lokasi penelitian pendapatan rumah tangga berpengaruh posistif dan signifikan terhadap 

permintaan beras karena semakin tinggi pedapatan rumah tangga yang didapatkan perbulannya maka 

semakin bertambahnya permintaan beras oleh responden. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudarman 

(2000) yang menyatakan bahwa pada umumya semakin besar penghasilan seseorang maka semakin 

besar pula permintaannya terhadap suatu barang, demikian sebaliknya. 
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Sehingga hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Purbawijaya dan I Ketut Saputra 

(2009), yang menyatakan bahwa semakin besar pendapatan yang diperoleh individu mempunyai 

pengaruh positif terhadap keputusan untuk membeli beras. 

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2012) menyatakan bahwa 

setiap terjadi peningkatan pendapatan akan menaikkan jumlah permintaan beras mentik di Kecamatan 
Plupuh Kabupaten Sragen. Sama halnya dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Tjiptono, 2006) 

bahwa umumya semakin besar penghasilan seseorang maka semakin besar pula permintaannya 

terhadap suatu barang, demikian sebaliknya. Konsumen yang berpendapatan tinggi akan mempunyai 

daya beli yang tinggi pula. 

Namun berbeda dengan Silalahi et al., (2013), menyatakan bahwa berbeda dengan jumlah 

konsumsi beras, rumah tangga dengan pendapatan tinggi akan mengonsumsi beras dengan jumlah 

yang sedikit, sedangkan rumah tangga dengan pendapatan rendah akan mengonsumsi beras dengan 

jumlah yang lebih banyak. Hal ini karena rumah tangga yang berpendapatan tinggi lebih 
mengutamakan kualitas dibandingkan kuantitas dan juga rumah tangga ini lebih memvariasikan 

makanan pokok beras. Sedangkan rumah tangga yang berpendapatan rendah lebih mengutamakan 

kuantitas dibandingkan kualitas, karena rumah tangga tersebut mementingkan anggota rumah 

tangganya tercukupi untuk makan makanan pokok beras terlebih dahulu. 

Pendidikan (X2) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap permintaan beras dengan α 

0,05. di lokasi penelitian pendidikan bukan merupakan tolak ukur untuk menentukan permintaan beras, 

walaupun responden pada penelitian ini hanya terdapat 3,33 % berpendidikan S1 tidak mempengaruhi 
jumlah permintaan beras, hal ini karena setiap individu dapat memperoleh informasi tentang manfaat 

beras dari berbagai macam sumber informasi, seperti internet, kerabat, saudara, dan tetangga baik 

pada individu dengan pendidikan rendah maupun individu dengan tingkat pendidikan yang tinggi. 

Hasil ini senada dengan hasil penelitian Risty et al., (2012) di Kota Medan yang menyimpulkan 

bahwa lama pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan beras. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Bangun et al., (2013) yang juga melaporkan bahwa tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh terhadap jumlah beras yang diminta di Desa Dua Ramunia, Kecamatan Beringin, 

Kabupaten Deli Serdang. Namun Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Permana (2014) dengan judul 
Pengaruh Faktor-Faktor  Sosial Ekonomi dan Fisik Wilayah Terhadap    Tingkat Konsumsi Beras di 

Kabupaten Kediri. Tingkat pendidikan Hal ini karena rumah tangga yang berpendapatan tinggi lebih 

mengutamakan kualitas dibandingkan kuantitas dan juga rumah tangga ini lebih memvariasikan 

makanan pokok beras. Sedangkan rumah tangga yang berpendapatan rendah lebih mengutamakan 

kuantitas dibandingkan kualitas, karena rumah tangga tersebut mementingkan anggota rumah 

tangganya tercukupi untuk makan makanan pokok beras terlebih dahulu. Memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap konsumsi beras. Dimana hasil penelitiannya menyatakan setiap kenaikan satu tahun 
tingkat pendidikan maka akan mengurangi konsumsi beras sebesar 0,046 kg/tahun. 

Umur (X3)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan beras di Kabupaten Fakfak pada α 

0,05. Di lokasi penelitian semakin bertambahnya umur responden maka akan semakin meningkat 
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tingkat permintaan beras yang di butuhkan hal ini menyebabkan umur berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap permintaan beras. Umur responden dapat menentukan jumlah konsumsi beras yang 

digunakan. Permintaan beras untuk responden di atas umur 30 tahun lebih banyak mengomsumsi beras 

di bandingkan dengan responden di bawa 20 tahun karena umur di bawa 20 tahun lebih memilih 

mengonsumsi roti di bandingkan beras. Menurut Sumarwan, (2011) pada kelompok umur tersebut 

merupakan kelompok umur yang pada umumnya berfikir rasional dan praktis, dimana melakukan 

pembelian berdasarkan perhitungan waktu, biaya dan tenaga. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Kondisi sosial ekonomi responden beras di Kab. 

Fakfak berdasarkan permintaan beras yaitu Jumlah permintaan beras paling banyak dalam tiap rumah 
tangga yaitu 16 – 30 kg (43,33%) kg per bulannya, umur konsumen beras berada di atas usia 20. 

Responden yang mengonsumsi beras paling banyak berada pada kelompok umur 31- 40 tahun, yang 

memilikijumlah sebesar 15 orang dengan presentasi 50 %, etnis responden yang melakukan permintaan 

beras paling banyak adalah suku buton dengan persentase sebesar 9 (30%) responden, agama Rata 

– rata responden menganut agama islam dengan presentase 90% sedangkan agama kristem10%. 

Pendidikan mayoritas tingkat pendidikan terbanyak responden di Kota Fakfak adalah SMA yaitu 

sebesar 16 (53,33%), status perkawinan responden yang sudah kawin yaitu sebesar 26 (86,66%), janda 

sebanyak 3 (0,9%) responden, sedangkan duda sebanyak 1(3,33%) responden. Selanjutnya, total 
Pendapatan Rumah Tangga (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan beras di 

Kabupaten Fakfak pada α 0,05. Sedang Pendidikan (X2) berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap permintaan beras dengan α 0,05, untuk jumlah tanggungan anggota keluarga (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan beras di Kabupaten Fakfak pada α 0,05. 
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